
Linguistik Indonesia, Februari 2024, 185-198  Volume ke-42, No.1 
Copyright©2024, Masyarakat Linguistik Indonesia  
ISSN cetak 0215-4846; ISSN online 2580-2429  

 

BASIS DATA LEKSIKAL: PERUBAHAN BUNYI BAHASA 

MINANGKABAU ISOLEK SANGIR JUJUAN  

Fadlul Rahman1, Nova Rina2, Santi Kurniati3 

Institut Seni Indonesia Padangpanjang1, Universitas Bung Hatta2  

fadlulrahman@isi-padangpanjang.ac.id1; nova.rina007@gmail.com2; dlusa1610@gmail.com3  

 

Abstract 

Geographically, Koto Tinggi region, South Solok, is located in the province of West 

Sumatra, which directly borders the Kerinci region of Jambi province. This geographical 

position makes the Koto Tinggi isolect have a variety of sounds that are unique and 

interesting to study. This research aims to see how the sounds of the Minangkabau 

language Koto Tinggi isolect change with the Minangkabau protolanguage based on a 

lexical database. This research took 1580 lexical database corpus results from the author's 

collaboration with the Max Planck Institute for Evolutionary Anthropology, Padang Field 

Station, in the form of elicitation results and colloquial language from native speakers. The 

approach used is a qualitative approach with a comparative descriptive method where the 

Sangir Jujuan isolect is compared with its protolanguage, namely the Minangkabau 

protolanguage. The data taken is grouped and analyzed based on the type of sound changes 

that occur. From the research results, it was found that changes in the sound of the Sangir 

Jujuan isolect were in the form of changes in lenition; fortition; zeroization which includes 

apheresis, apocope, haplology, and syncope; the addition of sounds including epenthesis 

and prosthesis; diphthongization; and metathesis. 
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Abstrak 

Secara geografis, wilayah Koto Tinggi, Solok Selatan terletak di provinsi Sumatera Barat 

yang berbatasan langsung dengan wilayah Kerinci provinsi Jambi. Posisi geografis ini 

membuat isolek Koto Tinggi mempunyai variasi bunyi yang unik dan menarik untuk dikaji. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana perubahan bunyi bahasa Minangkabau 

isolek Koto Tinggi dengan protobahasa Minangkabau berdasarkan basis data leksikal. 

Penelitian ini mengambil 1580 korpus basis data leksikal hasil kolaborasi penulis dengan 

Max Planck Institute for Evolutionary Anthropology, Padang Field Station, berupa hasil 

elisitasi dan bahasa kolokial dari penutur asli.  Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif komparatif di mana isolek Sangir Jujuan 

dibandingkan dengan protobahasanya yaitu protobahasa Minangkabau. Kemudian data 

dikelompokkan dan dianalisis berdasarkan tipe perubahan bunyi yang terjadi. Dari hasil 

penelitian ditemukan perubahan bunyi isolek Sangir Jujuan berupa perubahan lenisi; fortisi; 

zeroisasi yang mencakup aferesisi, apokop, haplologi, dan sinkop; penambahan bunyi yang 

mencakup epentesis dan protesis; diftongisasi; dan metatesis.  

Kata kunci: basis data leksikal, isolek Sangir Jujuan, perubahan bunyi, protobahasa 

PENDAHULUAN 

Bahasa Minangkabau merupakan salah satu bahasa daerah yang memiliki jumlah penutur 

terbanyak keempat di Indonesia setelah bahasa Jawa, bahasa Sunda, dan bahasa Madura. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ethnologue (2012), penutur bahasa Minangkabau 

diperkirakan berjumlah 5.530.000 jiwa (Alika dkk., 2017). Penutur bahasa ini tidak hanya 

berasal dari wilayah Sumatera Barat tetapi juga tersebar ke berbagai wilayah Sumatera seperti 

Jambi, Riau, Bengkulu, dan bahkan sampai ke luar negeri yakni Negeri Sembilan, Malaysia 

(Kemendikbud, 2019; Rahmi dkk., 2023; Reniwati, 2012). Bahasa Minangkabau merupakan 

turunan dari Protoaustronesia dengan jalur: Protoaustronesia > proto Melayu Polinesia > proto 

Melayu Polinesia Barat > proto Melayik > bahasa Minangkabau. Meskipun bahasa 

Minangkabau merupakan turunan dari proto Melayik, dalam tulisan ini bentuk protobahasa yang 

dibandingkan adalah protobahasa Minangkabau, yaitu prabahasa Minangkabau yang diperoleh 

melalui proses rekonstruksi oleh Nadra (2006). 

Penggunaan bahasa Minangkabau yang begitu besar dapat menimbulkan anggapan 

bahwa bahasa Minangkabau hanya satu, dengan struktur homogen, serta digunakan oleh semua 

penutur Minang secara tepat sama, padahal bahasa percakapan di setiap ngarai atau bukit 

berbeda dengan bahasa di lembah lainnya (Moussay, 1998). Hal ini membuat bahasa 

Minangkabau memiliki banyak dialek atau isolek. Sebagai contoh, protobahasa Minangkabau 

*barəsih yang bermakna ‘bersih’ mempunyai variasi leksikal di beberapa dialek Minangkabau 

seperti [borosiah] pada bahasa Minangkabau dialek Rao Mapat Tunggul, [barasiah] dan 

[baRasia] dialek Payakumbuh, [baRosiah], [baRasiah], dan [bosiah] dialek Agam – Tanah Datar, 

dan [barsi] pada dialek Koto Baru (Nadra, 2006). Menurut Collins (dalam Nadra & Reniwati, 

2009), dialek adalah ragam bahasa yang dibedakan secara tegas dengan ragam bahasa lain 

berdasarkan kareteristik-karakteristik penyebutan, kosakata, dan tata bahasa. Selain istilah 

dialek dikenal pula istilah isolek, idiolek, dan aksen. Isolek digunakan oleh Adelaar (dikutip dari 

Hudson, 1970) untuk mengacu pada bentuk bahasa tanpa memperhatikan statusnya sebagai 

bahasa atau dialek. Isolek merupakan istilah netral yang dapat digunakan untuk menunjuk pada 

bahasa, dialek, atau subdialek (Nadra & Reniwati, 2009).  

Masih menurut Nadra (2006), unsur leksikal bahasa Minangkabau dapat dibagi menjadi 

tujuh kelompok dasar, yakni (1) dialek Rao Mapat Tunggul, (2) dialek Muara Sungailolo, (3) 

dialek Payakumbuh, (4) dialek Pangkalan-Lubuk Alai, (5) dialek Agam-Tanah Datar, (6) dialek 

Koto Baru, dan (7) dialek Pancung Soal. Secara fonologis bahasa Minangkabau mempunyai 19 

konsonan yang mencakup lima oklusif tak bersuara: p, t, c, k, ʔ; empat oklusif bersuara; b, d, j, 

g; empat sengau: m, n, ɲ, ŋ; dua frikatif: s, h;  satu vibran: r, satu lateral: l; dua semivokal: w 

dan y, dan 5 vokal dengan realisasi dua vokal tinggi: i dan u; dua vokal tengah: e dan o, dan satu 

vokal rendah a (Moussay, 1998).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan linguistik historis komparatif yang bersifat 

internal karena mengkaji perubahan yang terjadi dalam satu bahasa tanpa melibatkan bahasa 

lain (Keraf, 1996). Kajian ini juga dikenal dengan dialektologi diakronis. Menurut Keraf (1996), 

linguistik historis komparatif adalah salah satu cabang ilmu bahasa yang mempersoalkan bahasa 

dalam bidang waktu serta perubahan-perubahan unsur bahasa yang terjadi dalam bidang waktu 

tersebut. Perubahan bahasa menyangkut perubahan fonologis, kosakata, morfologis, dan 

semantik. Namun, dalam hal ini, perubahan fonologis mengambil porsi yang dominan dalam 

linguistik historis (Campbell, 1998).  

Perubahan bunyi adalah istilah yang biasa digunakan untuk melihat bagaimana bunyi 

ujaran berubah seiring dengan berjalannya waktu dan merupakan salah satu inti dari linguistik 

historis komparatif (Salmons, 2013). Dalam studi tentang perubahan bunyi dapat diasumsikan 

bahwa beberapa aspek perilaku linguistik mengalami perubahan dan mungkin saja terjadi secara 
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turun-temurun. Beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan bunyi adalah (1) anatomi dan 

karakter suku, (2) iklim dan geografi, (3) substartum, (4) identifikasi lokal, (5) kebutuhan 

fungsional, (6) penyederhanaan, dan (7) tekanan struktural (Crowley & Bowern, 2010).  

Selanjutnya, Keraf (1996) dan Crowley & Bowern (2010) mengklasifikasikan berbagai 

jenis perubahan bunyi yang ada dalam bahasa-bahasa di dunia sebagai berikut:  

(1) Lenisi, yaitu jenis perubahan bunyi di mana terjadinya perubahan bunyi yang lebih kuat ke 

bunyi lebih lemah seperti; *bulan > fulan, *tapine > tefin, dan *punti > fut;  

(2) Fortisi, yaitu kebalikan dari lenisi di mana perubahan bunyi terjadi dari bunyi lemah ke 

bunyi yang lebih kuat;  

(3) Penghilangan bunyi atau zeroisasi, yaitu jenis perubahan bunyi di mana hilangnya satu atau 

lebih bunyi, terkadang suara lemah menjadi hilang, contoh pada kasus; *niuR > niu, taŋis > 

taŋi. Ada beberapa jenis kehilangan bunyi seperti, aferesis, apokop, sinkop, pengurangan 

gugusan, dan haplologi;  

(4) Penambahan bunyi dari bahasa asal ke bahasa turunannya;  

(5) Metatesis, yaitu perubahan bunyi dikarenakan terjadinya perubahan urutan fonem;  

(6) Fusi, yaitu jenis perubahan bunyi yang awalnya terpisah menjadi satu bunyi;  

(7) Fisi, yaitu proses fonetis yang merupakan kebalikan dari fusi, satu bunyi tunggal akan 

terpecah menjadi dua bentuk bunyi yang masing-masing bunyi dihasilkan masih 

berhubungan secara fonetis dengan bunyi aslinya; dan  

(8) Vowel breaking atau diftongisasi, yaitu perubahan bunyi yang terjadi dengan pola 

pemecahan bunyi vokal tunggal menjadi menjadi vokal ganda. Vokal asli tetap sama namun 

ditambahkan bentuk glide sesudah atau sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana perubahan bunyi protobahasa 

Minangkabau terhadap bahasa turunannya yaitu bahasa Minangkabau isolek Sangir Jujuan 

melalui basis data leksikal. Basis data leksikal ini diambil dari sebuah proyek kerja sama antara 

penulis dengan Max Planck Institute for Evolutionary Anthropology (MPI EVA), Department of 

Linguistics, Padang Field Station. Basis data leksikal yang dikenal sebagai Jakarta lexical 

database (JLD) bertujuan untuk mengumpulkan sebanyak mungkin tuturan bahasa Indonesia ke 

dalam satu basis data kumpulan pasangan kata-makna (dan bahasa-bahasa yang terkait erat). 

Daftar kata Swadesh (1952) sederhana terdiri dari 200 kata, namun JLD terdiri lebih dari 1400 

makna abstrak, yang didasarkan pada seperangkat istilah umum yang dikembangkan melalui 

proyek Loanword Typology (LWT) yang dikoordinasikan dengan MPI EVA di Leipzig (Gil 

dkk., 2015). Padang Field Station, yang merupakan bagian dari MPI EVA Jakarta Field Station, 

memiliki lexical database yang terdiri dari beragam dialek bahasa Melayu di Sumatera dan juga 

bahasa Minangkabau. 

Penelitian mengenai bahasa Minangkabau isolek Sangir Jujuan ini tidak terlepas dari 

pengamatan beberapa linguis yang telah melakukan penelitian bahasa Minangkabau sebelumnya 

khususnya mengenai isolek, fonologi, dan morfologi, seperti misalnya Rahman & Kurniati 

(2021) dan Reniwati (2012). Selanjutnya, Rahmi dkk. (2023) melakukan penelitian mengenai 

perubahan fonologis protobahasa Minangkabau terhadap isolek Koto Tinggi dengan pendekatan 

top down reconstruction. Penelitian ini menunjukkan bahwa protobahasa Minangkabau 

mengalami perubahan fonologis yakni lenisi, fortisi disimilasi, penghilangan bunyi, 

penambahan bunyi,  dan diftongisasi. Sementara itu, Novrizal (2022) meneliti mengenai refleksi 
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protofonem bahasa Minangkabau dalam isolek Batu Payung. Penelitian ini melihat tipe 

perubahan bunyi dan pewarisan linear yang tejadi pada isolek Batu Payung.  

Kajian tentang bunyi telah dilakukan oleh Andika dkk. (2019); Beddor (2023); Ding 

dkk. (2019); Gubian dkk. (2023); Lee & Jongman (2015); Li dkk. (2023); dan Operstein (2018), 

sedangkan perubahan dan variasi bunyi di wilayah Indonesia oleh Afria (2017); Alika dkk. 

(2017); Ananta dkk. (2023); Aqromi & Hendrawan (2018); Musawwir & Fahmi (2018); 

Pangesti (2018); Rahman dkk. (2019); Safitri dkk. (2016); dan Syamsuar (2021). Dalam 

penelitiannya mengenai pengucapan dan perubahan bunyi bahasa Melayu Jambi dialek Pulau 

Tengah Kecamatan Jangkat, Musawwir & Fahmi (2018) melihat perubahan bunyi bahasa yang 

banyak terjadi pada akhir kata, yaitu perubahan bunyi yang terjadi akibat pertukaran fonem pada 

sebuah kosakata. Selanjutnya, Rizqi & Widayati (2021) membahas perubahan bunyi bahasa 

proto Austronesia ke dalam bahasa Jawa dialek Sumatera dengan pendekatan linguistik historis 

komparatif. Penelitian ini memiliki kebaruan karena bahasa Minangkabau isolek Sangir Jujuan 

merupakan isolek yang belum pernah diteliti sebelumnya. Seperti dikatakan sebelumnya, bahasa 

Minangkabau memiliki penutur dari daerah sebaran yang luas, tetapi penelitian mengenai 

isolek-isolek bahasa Minangkabau masih belum banyak dilakukan.  

Sangir Jujuan adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Solek Selatan, Provinsi 

Sumatera Barat yang penuturnya menggunakan bahasa Minangkabau isolek Sangir Jujuran. 

Secara geografis wilayah ini terletak di selatan Sumatera Barat dan berbatasan dengan 

Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Sebagai daerah yang terletak di perbatasan provinsi, secara 

kebahasaan isolek Sangir Jujuan mempunyai keunikan tersendiri dibandingkan dengan isolek-

isolek bahasa Minangkabau lainnya. Perkembangan teknologi pada setiap masa membuat 

bahasa terus berkembang. Penggunaan bahasa mulai bergeser ke tingkat yang lebih luas, isolek 

mulai bergeser menjadi bahasa daerah, bahasa daerah bergeser menjadi bahasa nasional, bahasa 

nasional bergeser ke bahasa tidak baku atau kekinian, dan seterusnya (Rahman dkk., 2022). 

Pergesaran bahasa ini akan menjadi ancaman yang cukup serius bagi keragaman bahasa di 

Indonesia khususnya isolek-isolek yang ada di wilayah Minangkabau. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendokumentasikan salah satu isolek dari sekian banyak isolek di wilayah Minangkabau 

sebagai salah satu upaya pelestarian bahasa yang ada di Nusantara. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif komparatif ini dan bertujuan untuk melihat 

bagaimana perubahan bunyi yang terjadi pada bahasa Minangkabau isolek Sangir Jujuan 

(selanjutnya ISJ) terhadap protobahasa Minang (selanjutnya PBM). Penelitian deskriptif 

memberikan gambaran, lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai data, sifat-sifat 

serta hubungan fenomena yang diteliti (Djajasudarma, 2010). Dengan kata lain, penelitian ini 

dilakukan berdasarkan fenomena dan fakta-fakta yang ada dan hidup bersama penuturnya.  

Sumber data diambil dari basis data leksikal Maxplanck Institute for Evolutionary 

Anthropologi (MPI EVA), Padang Field Station, yang terdiri dari 1580 kata (MPI Eva Corpora, 

2012). Basis data leksikal ini diambil dari informan yang lahir dan besar di daerah penelitian. 

Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara terhadap informan utama dan juga 

dikonfirmasi dengan penutur lainnya yang berusia antara 25-65 tahun. Data yang telah direkam 

kemudian ditranskripsikan ke dalam program FileMaker Pro.11 (2010) yang merupakan format 

basis data leksikal dari MPI EVA, Padang field Station.  
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Pencatatan dilakukan dengan teknik rekam dan wawancara. Data utama dicatat 

langsung dengan transkripsi fonetis yang mengacu pada IPA (International Phonetic Alphabet) 

berdasarkan basis data leksikal. Analisis dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu (1) 

membandingkan protobahasa Minangkabau dengan isolek Sangir Jujuan, (2) mengelompokkan 

data bahasa berdasarkan jenis perubahan bunyi, dan (3) menganalisis data yang telah 

dikelompokkan sesuai dengan temuan yang ada. Dalam penelitian ini digunakan beberapa 

lambang untuk memudahkan analisis, yaitu tanda asterik (*) sebagai penanda proto, kurung siku 

([...]) sebagai penanda bunyi, tanda besar dari (>) untuk perubahan protobahasa menjadi bentuk 

turunannya, dan simbol (Ø) untuk hilangnya bunyi. Kode makna yang ada dalam tabel hasil dan 

pembahasan adalah kode acuan yang berasal dari kode leksikal basis data Sangir Jujuan. Data 

yang disajikan adalah perwakilan dari bunyi yang ditemukan yang dianggap cukup mewakili 

keseluruhan basis data leksikal yang didapatkan.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan basis data leksikal perubahan bunyi dari protobahasa Minangkabau menjadi bahasa 

Isolek Sangir Jujuan dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa tipe sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh (Crowley & Bowern, 2010). Tipe-tipe perubahan bunyi ini akan dibahas pada 

subbab di bawah ini.  

Lenisi  

Lenisi adalah perubahan bunyi berupa pelemahan bunyi fonem dari bahasa asal ke bahasa 

turunannya (Crowley & Bowern, 2010). Pada penilitian ini ditemukan dua jenis lenisi, yaitu 

lenisi vokal dan lenisi konsonan.  

Lenisi vokal  

Lenisi vokal adalah perubahan bunyi berupa pelemahan yang terjadi pada bunyi vokal. Lenisi 

pada bunyi vokal terjadi pada ISJ terhadap PBM, terlihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Perubahan Lenisi Vokal 

No. Data Kode Makna Gloss PBM ISJ 

864 12.31 tinggi *tiŋgi [teŋgi]  

651 9.211 tinju  *tinju [tenju] 

926 13.107 hitung  *hituŋ [etoŋ] 

589 8.311 benih   *bənih [bania] 

884 12.55 besar  *gədah [gadaŋ] 

1097 16.84 pintar  *cədiʔ [cadiaʔ] 

 

Tabel 1 menunjukkan lenisi vokal terjadi pada protofonem bunyi vokal depan tinggi *i 

menjadi vokal tengah depan [e] dan bunyi tengah *ə menjadi bunyi vokal rendah tengah [a] 

pada posisi penultima. Dari data 864 *tiŋgi > [teŋgi], 651 *tinju > [tenju], dan 926 *hituŋ > 

[etoŋ] dapat dilihat perubahan bunyi PBM *i > [e] pada posisi penultima ISJ.  Sedangkan data 

589 *bənih > [bania], 884 *gədah > [gadaŋ], dan 1097 *cədiʔ > [cadiaʔ] menunjukkan 

perubahan PBM *ə > [a] pada posisi penultima  ISJ. 
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Lenisi Konsonan  

Sama seperti lenisi vokal, lenisi konsonan juga merupakan perubahan bunyi berupa pelemahan 

namun terjadi pada bunyi konsonan. Lenisi pada bunyi konsonan terjadi pada perubahan bunyi 

protofonem PBM ke ISJ. 

Lenisi konsonan pada posisi tengah kata  

Beberapa contoh lenisi konsonan pada posisi tengah kata dari *PBM ke dalam ISJ dapat terlihat 

pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Perubahan Lenisi Konsonan pada Posisi Tengah Kata 

No. Data  Kode Makna Gloss PBM ISJ 

603 8.52 jerami  *jərami  [jiyami]  

627 8.82 kelapa *kərambil [kuwambiw] 

1075 16.52 berani *bərani  [buwani]  

 

Terjadi lenisi konsonan *PBM terhadap ISJ bunyi vibran bilabial *r menjadi semi vokal 

[y]/[w] pada posisi antepenultima. Lenisi PBM *r > [y] pada ISJ terlihat dari data 603 *jərami 

>[jiyami] dan lenisi PBM *r > [w] dalam ISJ dengan contoh data 627 *kərambil > [kuwambiw] 

dan 1075 *bərani > [buwani]. 

Lenisi konsonan pada posisi akhir kata 

Selain terjadi pada posisi tengah kata, lenisi juga terjadi pada posisi akhir kata terlihat pada 

Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Perubahan Lenisi Konsonan pada Posisi Akhir Kata 

No. Data Kode Makna Gloss PBM ISJ 

105 2.458 kembar *kəmbar [kambaw] 

1334 23.37 nakal *təŋkar [taŋkaw] 

374 4.854 gatal *gatal [gataw] 

554 7.421 bantal *bantal [bantaw] 

1266 21.16 adil *adil [adiw] 

64 1.83 asap  *asap  [asoʔ] 

562 7.51 atap  *atap [atoʔ] 

644 9.15  lipat  *lipat [lipeʔ] 

1076 16.53 takut *takut [takuiʔ] 

645  9.16 ikat  *kəbek [kabeʔ] 

652 9.22 potong   *kərek [kaeʔ]  

 

Lenisi PBM terjadi pada posisi akhir kata protofonem labial velar *l dan vibran bilabial 

*r menjadi semivokal [w]. Perubahan PBM *r > [w] dalam ISJ terlihat pada data 105 *kəmbar > 

[kambaw] dan 1334 *təŋkar > [taŋkaw]. Lenisi PBM vibran bilabial *l > [w] pada ISJ dengan 

contoh data 374 *gatal > [gataw], 554 *bantal > [bantaw], dan 1266 *adil > [adiw]. Pada posisi 

akhir kata PBM dengan bunyi oklusif tak bersuara bilabial *p, dental *t, dan velar *k berubah 

menjadi bunyi gloltal [ʔ] pada ISJ. Perubahan bunyi oklusif tak bersuara bilabial PBM *p > 

glotal [ʔ] pada ISJ terlihat pada data 64 *asap > [asoʔ] dan 562 *atap > [atoʔ]. Bunyi oklusif tak 

bersuara dental PBM *t > glotal [ʔ] pada ISJ seperti data 644 *lipat > [lipeʔ] dan data 1076 
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*takut > [takuiʔ]. Pada posisi bunyi oklusif tak bersuara velar bunyi PBM *k > [ʔ] dalam ISJ 

dengan contoh data 645 *kəbek > [kabeʔ] dan 652 *kərek > [kareʔ].  

 

FORTISI  

Fortisi adalah perubahan bunyi yang terjadi dari bunyi lemah menjadi bunyi kuat. Menurut 

(Crowley & Bowern, 2010), penguatan bunyi bisa saja terjadi namun kecil kemungkinannya. 

Dalam penelitian ini ditemukan fortisi PBM ke ISJ pada bunyi vokal seperti terlihat pada Tabel 

4  berikut ini.  

Tabel 4. Perubahan Fortisi 

No. Data Kode Makna Gloss PBM ISJ 

348 4.65 kencing *kəjamban [kijamban]  

603 8.52 jerami  *jərami [jiyami] 

639 8.97 jelatang *jəlataŋ [jilataŋ] 

627 8.82 kelapa *kərambil [kuwambia] 

700  9.76 keranjang *kəranjaŋ [kuwanjaŋ] 

51 1.62 gelap *kəlam [kolam] 

774 10.75 kereta *kəreta [koreta] 

404 5.16 hisap  *isəp [isoʔ] 

875 12.43 dekat *dəkət [dakoʔ] 

Tabel 4 menunjukkan terjadinya fortisi bunyi vokal dari PBM ke dalam ISJ pada posisi 

antepenultima, penultima, dan ultima. Pada posisi antepenultima fortisi terjadi pada PBM vokal 

tengah *ə > tinggi depan [i] dan tinggi belakang [u] pada ISJ. Protofonem PBM *ə > [i] dalam 

ISJ terlihat pada data 348 *kəjamban > [kijamban] dan 603 *jərami > [jiyami]. Protofonem 

PBM *ə > [u] dalam ISJ pada data 627 *kərambil > [kuwambia] dan 700 *kəranjaŋ > 

[kuwanjaŋ]. Fortisi terjadi pada posisi penultima dari PBM bunyi tengah *ə > tengah belakang 

[o] dalam ISJ, terlihat pada data 51 *kəlam > [kolam] dan 774 *kəreta > [koreta]. Perubahan 

bunyi PBM *ə > [o] dalam ISJ juga terjadi pada posisi ultima sebelum glotal dapat terlihat dari 

data 404 *isəp > [isoʔ] dan 875 *dəkət > [dakoʔ]. 

 

ZEROISASI 

Penghilangan bunyi atau zeroisasi merupakan perubahan fonologis berupa penghilangan 

protofonem dalam isolek turunannya. Beberapa jenis perubahan fonologis di antaranya adalah 

aferesis, sinkop, apokop, dan haplologi (Crowley & Bowern, 2010). 

Aferesis  

Aferesis merupakan perubahan bunyi berupa penghilangan bunyi di awal kata. Perhatikan Tabel 

5 berikut.  

Tabel 5. Perubahan Aferesis 

No. Data Kode Makna Gloss PBM ISJ 

213 3.75 rusa *rusa [usa] 

382 4.89 racun  *racun  [acun]  

888 12.59 rendah *rəndah [anda] 



Fadlul Rahman, Novarina, Santi Kurniati 

192 

 

Perubahan aferesis terjadi  seperti pada Tabel 5 di atas di mana bunyi oklusif tak 

bersuara vibran *r pada PBM hilang pada kata ISJ hal ini terlihat pada data 213 *rusa > [usa], 

382 *racun > [acun], dan 888 *rəndah > [anda]. 

Apokop 

Apokop merupakan perubahan bunyi berupa penghilangan bunyi di akhir kata. Bentuk 

perubahan apokop pada PBM ke ISJ dapat terlihat pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Perubahan Apokop 

No. Data Kode Makna Gloss PBM ISJ 

46 1.56 guruh  *guruh [guwuᵃ] 

721 10.23 jatuh  *jatuh [jatuᵃ] 

365 4.82 lemah *ləmah [lama] 

625 8.76 getah *gətah [gata] 

888 12.59 rendah *rəndah  [anda] 

892 12.65 tipis *tipis [tipi] 

1007 15.35 manis  *manis [mani] 

Dari Tabel 6 di atas daat terlihat perubahan PBM ke ISJ terjadi pada posisi akhir kata 

dengan protofonem PBM friaktif glotal *h > [Ø] dan frikatif alveolar *s > [Ø] dalam ISJ. 

Apokop terjadi pada bunyi *h dengan posisi setelah bunyi vokal tinggi belakang [u] seperti pada 

data 46                    *guruh > [guwua] dan 721 *jatuh > [jatua], bunyi vokal rendah tengah [a] 

pada data 625                  *gətah > [gatah] dan 888 *rəndah > [anda]. Perubahan juga terjadi ada 

*s setelah bunyi vokal tinggi depan [i] pada data 892 *tipis > [tipi] dan 1007 *manis > [mani]. 

Haplologi  

Haplologi merupakan jenis perubahan bunyi berupa penghilangan suku kata yang jarang terjadi 

dan cenderung sporadis dalam penerapannya (Crowley & Bowern, 2010). Istilah ini mengacu 

pada hilangnya seluruh suku kata, ketika suku kata itu ditemukan disebelah suku kata lain yang 

identik atau setidaknya mirip. Menariknya haplologi cukup banyak terjadi terhadap perubahan 

PBM ke ISJ.  

Hilangnya suku kata PBM menjadi ISJ terjadi dalam posisi antepenultima dan 

penultima seperti terlihat pada Tabel 7. Pada posisi antepenultima *kə > [Ø] pada data 251                        

*kəlimumu > [limumu], *ha > [Ø] pada data 536 *halaman > [alaman], *bə > [Ø] pada data 838 

*bəlakaŋ > [lakaŋ], dan *sə > [Ø] dan pada data 988 *sənayan > [nayan]. Sedangkan pada posisi 

penultima *ri > [Ø] pada data 1049 *kəriput > [kepuiʔ], *re > [Ø] pada data 1135 *karena > 

[kano],  dan *ro > [Ø] pada data 1551 *səroman > [soman]. 

Tabel 7. Perubahan Hapologi 

No. Data  Kode Makna Gloss PBM ISJ 

251 4.146 ketombe *kəlimumu [limumu]  

536 7.15 halaman *halaman [laman]  

838 12.011 belakang *bəlakaŋ [lakaŋ] 

988 14.63 senin  *sənayan [nayan]  

1049 15.89 keriput  *kəriput [kepuiʔ] 

1135 17.52 karena  *karena [kano]  

1551 24.99911 seperti *səroman  [soman] 
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Sinkop 

Sinkop merupakan jenis perubahan bunyi berupa penghilangan bunyi di tengah kata. Sinkop 

sering menghasilkan kelompok konsonan dalam bahasa yang sebelumnya tidak memilikinya 

ketika vokal (V) medial hilang (Crowley & Bowern, 2010) atau bunyi yang hilang adalah vokal 

dan umumnya [ə] sehingga membentuk gugus konsonan KV_KV. Namun dalam penelitian 

sinkop terjadi pada bunyi konsonan pada kluster (K)VK_KV(K)  menjadi (K)V_KV(K) seperti 

pada Tabel 8 berikut.  

Tabel 8. Perubahan Sinkop 

No. Data Kode Makna Gloss PBM ISJ 

202 3.654 insang  *insaŋ [isaŋ] 

339 4.57 muntah  *muntah [muta] 

396 5.122 mentah  *məntah [mata] 

691 9.66 tembaga *təmbaga [timago] 

618 8.68 tembakau *təmbakaw  [timakaw] 

640 8.98 jamur *cəndawan [tinawan]  

 

Penghilangan bunyi konsonan pada protofonem PBM pada ISJ terjadi pada bunyi 

sengau dental *n, bunyi oklusif bersuara bilabial *b, dan oklusif bersuara dental *d. Tabel 8 

menunjukkan perubahan PBM *n > [Ø] pada ISJ, data 202 *insaŋ > [isaŋ] di mana bunyi 

sengau dental *n hilang sebelum bunyi frikatif alveolar [s], data 339 *muntah > [mutah] dan 

396 *məntah > [matah] bunyi sengau dental *n hilang sebelum bunyi oklusif tak bersuara dental 

[t]. Data 618 *tembaga > [timago] dan 691 *tembakaw > [timakaw] menunjukkan perubahan 

protofonem pada ISJ di mana *b > [Ø] pada ISJ setelah bunyi sengau bilabial [m]. Pada data 

640 *cəndawan > [tinawan] protofonem oklusif tak bersuara dental *d > [Ø] pada ISJ setelah 

bunyi sengau dental [n]. 

 

PENAMBAHAN BUNYI 

Penambahan bunyi sering kali terjadi di akhir kata dengan konsonan pada posisi akhir berubah 

dengan menambahkan vokal. Banyak bahasa cenderung memiliki struktur suku kata konsonan 

ditambah vokal (diwakili sebagai KV) dan tidak memungkinkan kelompok konsonan dan semua 

kata diakhiri dengan vokal (Crowley & Bowern, 2010). 

Epentesis 

Pada penelitian ini ditemukan penambahan bunyi epentesis di mana konsonan ditambahkan 

pada posisi penultima untuk memecah dua kluster konsonan. Perubahan bunyi ini membentuk 

silabel baru untuk menghindari dua bunyi konsonan dengan menambahkan kluster konsonan 

vokal dengan peubahan PBM *KVK_KV(K) menjadi ISJ KV_KV_KV.  

Tabel 9. Perubahan Epentesis 

No. Data Kode Makna Gloss PBM ISJ 

832 11.87 harga  *argo  [arago] 

1124 17.41 maksud  *ma.sut  [mukasuiʔ] 

1129 17.45 perlu  *pərlu  [paralu] 
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Dari Tabel 9 di atas telihat perubahan epentesis *Ø > [a] pada posisi penultima data 832                     

*harga > [arago], 1124 *ma.sut > [mukasuiʔ], dan 1129 *pərlu > [paralu]. 

 

Protesis 

Protesis adalah penambahan bunyi pada posisi awal kata. Hanya terdapat satu data yang 

mengalami protesis dalam penelitian ini, yaitu data 683 dengan kode makna 9.5 di mana PBM 

*paku berubah menjadi [sipaku] dalam ISJ. Protesis yang terjadi adalah penambahan  bunyi [si] 

pada ISJ.   

 

DIFTONGISASI  

Diftongisasi merupakan jenis perubahan fonologis berupa perubahan vokal tunggal menjadi 

bunyi diftong. Diftongisasi dari PBM ke ISJ terjadi pada protofenem *u, *i, dan *e seperti 

terlihat pada Tabel 10 berikut ini.  

Tabel 10. Perubahan Diftongisasi 

No. Data Kode Makna Gloss PBM ISJ 

306 4.36 lutut *lutut [lutuiʔ] 

399 5.125 busuk *busuk [busuaʔ] 

600 8.47 jagung  *jaguŋ [jaguaŋ] 

673 9.36 cuci  *basuh  [basua] 

181 3.57 bebek  *itik [itiaʔ] 

196 3.62 kucing  *kuciŋ [kuciaŋ] 

1025 15.64 putih  *putih  [putia] 

1340 23.54 kaleng *kaleŋ [kaliᵃŋ] 

 

Data 306 *lutut > [lutuiʔ] pada tabel di atas menunjukkan bunyi vokal tinggi belakang                 

*u > diftong [ui] pada posisi ultima sebelum bunyi konsonan oklusif tak bersuara [t]. 

Diftongisasi *u > diftong [ua] terjadi  pada posisi ultima sebelum bunyi konsonan oklusif tak 

bersuara [k] data 399 *busuk > [busuaʔ],  sebelum bunyi sengau palatal [ŋ] data 600 *jaguŋ > 

[jaguaŋ], dan sebelum bunyi frikatif glotal [h] data 673 *basuh > [basua]. Perubahan bunyi vokal 

tinggi depan *i > diftong [ia] terjadi pada posisi ultima sebelum bunyi konsonan tak bersuara [k] 

data 181 *itik > [itiaʔ], sebelum bunyi sengau palatal [ŋ] data 196 *kuciŋ > [kuciaŋ], dan 

sebelum bunyi frikatif glotal [h] data 1025 *putih > [putia]. Sedangkan diftongisasi pada vokal 

tengah depan *e > diftong [ia] terjadi pada posisi ultima sebelum bunyi konsonan sengau palatal 

[ŋ] terlihat pada data 1340 *kaleŋ > [kaliaŋ].  

 

METATESIS  

Metatesis adalah perubahan bunyi karena terjadinya perubahan urutan fonem. Metatesis secara 

fonologis terjadi ketika dua bunyi yang berdekatan bertukar tempat misalnya, pengucapan 'cast' 

sebagai 'cats', yang mana /t/ dan /s/ berganti (Finley, 2017). Karena banyak kasus metatesis 

bersifat diakronis atau historis, beberapa kasus metatesis terjadi secara acak. Walaupun 

metatesis cukup jarang terjadi (Crowley & Bowern, 2010) tetapi perubahan ini terjadi pada 

PBM ke ISJ seperti terlihat pada Tabel 11 berikut.    
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Tabel 11. Perubahan Metatesis 

No. Data Kode Makna Gloss PBM ISJ 

650 9.21 pukul *ba.e [be.a] 

709 9.84 pahat *pa.et [pe.aʔ] 

1057 16.26 main *ma.in  [me.an] 

476 6.21 kain  *ka.in  [ke.an]  

1379 24.11 lain  *la.in  [le.an]  

407 5.19 cekik  *cəkik [kacaʔ] 

 

Metatesis terjadi pada beberapa kasus di mana perubahan urutan fonem terjadi pada 

posisi ultima bunyi dua vokal dan perubahan urutan silabel. Bunyi vokal *a.e pada posisi ultima 

berubah posisi menjadi bunyi vokal [e.a] pada posisi ultima dalam ISJ seperti pada data 650 

*b.ae > [be.a] dan 709 *pa.et > [pa.eʔ]. Bunyi vokal *a.i pada posisi ultima berubah menjadi 

bunyi vokal [i.a] pada posisi ultima dalam ISJ seperti pada data 476 *ka.in > [ke.an] dan 1379 

*la.in > [le.an]. Perubahan bunyi pada dua silabel juga terjadi pada *PBM ke ISJ di mana silabel 

pertama pada *PBM berpindah ke silabel ke dua pada ISJ seperti pada data 407 *PBM kata 

*cəkik > [kacaʔ] pada ISJ.  

Dari penelitian ini dapat dilihat perubahan bunyi terjadi pada protobahasa Minangkabau 

terhadap isolek Sangir Jujuan. Jika dibandingkan dengan penelitian Rahmi dkk. (2023) tentang 

isolek Koto Tinggi dan Novrizal (2022) tentang isolek Batu Payung, penelitian ini memiliki 

hasil yang cukup berbeda. Penghilangan bunyi atau sinkop pada bunyi oklusif bersuara *b dan 

*d setelah sengau *m dan *n tidak ditemukan pada isolek kajian sebelumnya. Selain itu, 

terjadinya metatesis konsonan dan silabel dari PBM ke ISJ merupakan salah satu fenomena 

yang jarang terjadi dalam inovasi bunyi protobahasa Minangkabau terhadap isolek-isolek 

bahasa Minangkabau lainnya.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan tentang perubahan bunyi protobahasa Minangkabau 

terhadap bahasa Minangkabau isolek Sangir Jujuan, dapat disimpulkan bahwa Isolek Sangir 

Jujuan adalah bahasa turunan dari protobahasa Minangkabau. Hasil penelitian ini menunjukkan 

perubahan bunyi lenisi yang mencakup lenisi vokal pada posisi penultima *i > [e] dan *ə > [a], 

lenisi konsonan pada tengah kata *r > [Ø] ultima, *r > [y] penultima, lenisi pada akhir kata      

*r > [w], *l > w, *p > [ʔ], *t > [ʔ], *k > [ʔ]. Perubahan fortisi penultima *ə > [i], *ə > [u], 

penultima dan ultima *ə > [o]. Penghilangan bunyi atau zeroisasi yang mencakup aferesis        

*r > [Ø], apokop *h > [Ø], *s > [Ø], haplologi antepenultima *kə > [Ø], *[ha] > [Ø], *[bə] > 

[Ø], *sə > [Ø], penultima *re > [Ø], *ro > [Ø], dan sinkop *n > [Ø], *b > [Ø], *d > [Ø]. 

Penambahan bunyi yang mencakup epentesis penultima *Ø > [a], protesis *Ø > [si]. Perubahan 

diftongisasi *u > [ui], *u > [ua], *i > [ia], *e > [ia]. Perubahan metatesis *a.e > [e.a], *a.i > [e.a], 

dan perpindahan posisi silabel pertama dan kedua.  

Dari hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa proses perubahan bunyi protobahasa 

Minangkabau terhadap isolek Sangir Jujuan sangat bervariasi. Jika dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya (Novrizal, 2022; Rahmi dkk., 2023), penelitian ini menunjukkan hasil 

yang berbeda meskipun penelitiannya sama-sama meneliti turunan bahasa Minangkabau dan 

dilakukan di wilayah Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi perubahan bunyi 
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protobahasa Minangkabau tehadap isolek-isolek bahasa Minangkabau sangatlah kaya dan masih 

sangat banyak isolek-isolek lainnya yang belum dikaji.  

Penelitian ini hanya terbatas pada perubahan bunyi yang ada di daerah Sangir Jujuan 

Solok Selatan. Penulis berharap tulisan ini dapat memberikan konstribusi dalam upaya 

pendokumentasian dan pemertahanan bahasa Minangkabau dan juga bahasa Melayu yang ada di 

Nusantara. Selain itu, penulis juga berharap tulisan ini dapat menjadi inspirasi bagi peneliti 

lainnya yang tidak hanya tertarik pada kajian bahasa tetapi juga dapat memberikan tambahan 

pada kajian budaya dan sejarah Minangkabau, karena kajian bahasa tidak akan pernah lepas dari 

budaya dan sejarah wilayahnya.  
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